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ABSTRACT

Purpose: This research aims to find out and analyze the effect of Profitability and Capital
Intensity on Tax Avoidance moderated by Company Size.

Method: The sample used in this study was a manufacturing company listed on the Indonesia
Stock Exchange (IDX) in 2015-2019 as many as 49 companies obtained by purposive sampling
method. This research technique uses multiple linear analysis and absolute difference value
analysis.

Finding: The results of this study showed that the profitability variable (ROE) had a significant
negative effect on tax avoidance, capital intensity had no effect on tax avoidance. Corporate size
(SIZE) can moderate the positive influence of profitability relationship (ROE) and capital
intensity (capital intensity) on tax avoidance.

Novelty: The novelty of the study, researchers added variable moderation of company size and
different time periods. By integrating several topics regarding tax avoidance variables that are
influenced by two variables, namely profitability and capital intensity.
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PENDAHULUAN

Pajak memiliki kedudukan yang sangat kuat untuk kelangsungan pembangunan nasional
karena pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara paling besar. Di Indonesia lebih dari
80% penerimaan negara Republik Indonesia berasal dari pajak yang dianggarkan dan direalisasikan
dalam Anggaran dan Belanja Negara (APBN) (Damayanti et al., 2020). Namun demikian, usaha-
usaha untuk mengoptimalkan penerimaan dari sektor pajak bukan tanpa kendala. Salah satu kendala
dalam rangka optimalisasi penerimaan pajak yaitu adanya perlawanan dengan penghindaran pajak
yang dilakukan oleh perusahaan guna untuk memaksimalkan keuntungan yang berupaya untuk
mengurangi biaya usaha termasuk beban pajak (Dharma & Noviari, 2017).

Penghindaran pajak banyak dilakukan perusahaan karena merupakan usaha pengurangan
pajak, namun tetap mematuhi ketentuan peraturan perpajakan seperti memanfaatkan pengecualian
dan potongan yang diperkenankan maupun menunda pajak yang belum diatur dalam peraturan
perpajakan yang berlaku dan biasanya melalui kebijakan yang diambil pemimpin perusahaan
(Dewinta & Setiawan, 2016). Penghindaran pajak dapat dikatakan sebagai skema penghindaran
pajak untuk meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan celah ketentuan perpajakan suatu
negara (Jusman & Nosita, 2020). Penghindaran pajak adalah salah satu cara menghindari pajak
secara legal yang tidak melanggar peraturan perpajakan (Ampriyanti & Aryani M, 2016).
Penghindaran pajak dilakukan dengan memanipulasi penghasilan secar legal yang masih sesuai
dengan ketentuan perpajakan untuk mengefisiensikan pembayaran pajak terutang (Dwiyanti & Jati,
2019).

Praktik penghindaran pajak menyebabkan banyak kerugian bagi negara hingga ratusan
miliar rupiah setiap tahunnya yang bersumber dari pendapatan negara sektor pajak (Prapitasari &
Safrida, 2019). Adanya penurunan penerimaan akan menghambat pembangunan yang telah
direncakan, sehingga masyarakat menilai penghindaran pajak sebagai tindakan yang sangat
merugikan bagi kepentingan bersama (Adiputri & Erlinawati, 2021). Penghindaran pajak dikatakan
persolaan yang rumit karena disatu sisi diperbolehkan, tetapi tidak inginkan, sehingga muncul
perbedaan kepentingan antara perusahaan dengan pemerintah dimana perusahaan selalu berusaha
untuk menekan biaya pajaknya serendah mungkin, sedangkan pemerintah berusaha untuk
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meningkatkan penerimaan pajak semaksimal mungkin sesuai target yang telah ditentukan
(Ampriyanti & Aryani M, 2016). Walaupun penghindaran pajak merugikan negara, tetapi tidak
termasuk kriminal pajak karena tidak melanggar undang-undang perpajakan (Adiputri & Erlinawati,
2021).

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perusahaan melakukan praktik penghindaran
pajak, salah satunya adalah profitabilitas perusahaan. Profitabilitas merupakan kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba dari aktivitas bisnisnya. Semakin tinggi profitabilitas
perusahaan, maka laba bersih yang dihasilkan perusahaan akan semakin tinggi (Ardyansah &
Zulaikha, 2014). Laba perusahaan yang tinggi akan memperkuat perusahaan untuk melakukan
praktik penghindaran pajak, karena beban pajak yang tinggi (R. P. Putra et al., 2019). Penelitian
yang dilakukan (Anggriantari & Purwantini, 2020) membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh
negatif terhadap penghindaran pajak. Penelitian lain yang dilakukan oleh Dewinta & Setiawan
(2016), Adnyani & Astika (2019) dan Dwiyanti & Jati (2019) menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Sementara penelitian yang dilakukan (Marsahala
et al., 2020) profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.

Faktor lain yang mempengaruhi penghindaran pajak yaitu, intensitas modal. Intensitas
modal atau disebut dengan capital intensity menggambarkan seberapa besar perusahaan
menginvestasikan asetnya dalam bentuk aset tetap dan persediaan (Marlinda et al., 2020).
Kepemilikan aset tetap yang tinggi akan menimbulkan beban pajak penyusutan yang tinggi pula,
sehingga akan berdampak pada laba perusahaan yang semakin kecil akibat adanya penyusutan
tersebut. Jadi semakin tinggi jumlah aset yang dimiliki perusahaan akan mendorong perusahan
melakukan penghindaran pajak (Utomo & Fitria, 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Dwiyanti & Jati (2019) dan Adnyani & Astika (2019) menunjukkan bahwa intensitas
modal (capital intensity) berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

Ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol merupakan skala atau nilai yang dapat
mengklasifikasikan suatu perusahaan ke dalam kategori besar atau kecil menurut berbagai cara
(Cahyono et al., 2016). Salah satunya yang dapat dijadikan dasar untuk menentukan ukuran
perusahaan dapat dilihat dari total aset yang dimilikinya (Mariani & Suryani, 2021). Semakin besar
aset yang dimiliki diharapkan semakin meningkatkan produktifitas perusahaan. Peningkatan
produktifitas akan menghasilkan laba yang semakin besar, tentunya mempengaruhi besarnya pajak
yang harus dibayar perusahaan (Adnyani & Astika, 2019). Perolehan laba yang besar tersebut akan
menyebabkan kewajiban pajak perusahaan membesar sehingga ada kecenderungan perusahaan
melakukan praktik penghindaran pajak. Selain itu, perusahaan yang tergolong besar juga cenderung
memiliki sumber daya yang baik untuk mengelola beban pajaknya (N. T. Putra & Jati, 2018).

Penelitian sebelumya masih ditemukan hasil penelitian yang bertentangan, hal tersebut
mendorong penulis untuk mengadakan kembali penelitian tentang penghindaran pajak. Penelitian
ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh N. T. Putra & Jati ( 2018),
Marsahala et al., (2020), Utomo & Fitria (2020), Saputra et al., (2020), Mailia & Apollo (2020) dan
Marlinda et al., (2020) yang menunjukkan hasil tidak konsisten, maka dari itu perlu dilakukan
penelitian kembali karena untuk membuktikan apakah perusahaan melakukan penghindaran pajak.
Kebaharuan penelitian ini, peneliti menambahkan variabel moderasi ukuran perusahaan dan periode
waktu yang berbeda.

Sektor manufaktur dipilih menjadi sampel pada penelitian ini karena sektor manufaktur
merupakan perusahaan yang bergerak d ibidang pengolahan barang mentah menjadi barang siap
pakai. Perusahaan manufaktur saat ini berkembang sangat pesat setiap tahunnya baik dari segi
laporan keuangan maupun saham yang telah go public. Prospek bisnis di bidang manufaktur juga
terbukti sangat menguntungkan setiap tahunnya yang nanti akan menarik para investor untuk
menanamkan modalnya kepada perusahaan tersebut. Saham perusahaan manufaktur setiap tahun
juga mengalami kenaikan karena banyak investor yang tertarik menanamkan modalnya untuk
keperluan investasi guna memenuhi kebutuhan dimasa yang akan datang.
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LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)

Profitabilitas adalah rasio untuk menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu yang dapat dilihat dari tingkat penjualan, aset dan modal
saham tertentu (Maharani & Suardana, 2014). ROE merupakan rasio profitabilitas yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan menggunakan
modal sendiri dan menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi pemilik dan investor (Wedha &
Sastri, 2017). Semakin besar perolehan nilai ROE perusahaan maka akan semakin tinggi
keuntungan yang dihasilkan, jika laba perusahaan yang diperoleh tinggi maka beban pajak juga
akan tinggi (N. T. Putra & Jati, 2018) hal tersebut disebabkan karena besaran beban pajak
diperhitungkan berdasarkan besarnya penghasilan yang diperoleh perusahaan. Utomo & Fitria,
(2020) dengan beban pajak yang tinggi mengakibatkan perusahaan berusaha untuk melakukan
tindakan penghindaran pajak.

Teori agensi akan memacu para agen untuk meningkatkan laba perusahaan. Ketika laba
yang diperoleh tinggi, maka jumlah pajak penghasilan akan meningkat sesuai dengan peningkatan
laba perusahaan (Dewinta & Setiawan, 2016) sehingga perusahaan kemungkinan melakukan
tindakan penghindaran pajak untuk menghindari peningkatan jumlah beban pajak. Beban pajak
yang tinggi akan mempengaruhi agen dalam mengelola beban pajaknya agar tidak mengurangi
kompensasi kinerja agen sebagai akibat dari berkurangnya laba perusahaan oleh beban pajak.
Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung melakukan penghindaran
pajak (Utomo & Fitria, 2020). Hipotesis ini didukung oleh Dewinta & Setiawan (2016), N. T. Putra
& Jati (2018), Prapitasari & Safrida (2019), Adnyani & Astika (2019) dan Dwiyanti & Jati (2019)
yang menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak (tax avoidance)

Intensitas Modal (Capital Intensity) terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)

Intensitas modal adalah aktivitas investasi yang dilakukan perusahaan yang berkaitan
dengan investasi dalam bentuk aset tetap dan persedian (Marlinda et al., 2020). Semakin besar nilai
investasi perusahaan terhadap aset tetap, semakin besar perusahaan menanggung beban depresiasi
yang nantinya akan menambah beban perusahaan yang menyebabkan laba perusahaan menurun
(Utomo & Fitria, 2020). Rasio intensitas modal dapat menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan
dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan (Zoebar & Miftah, 2020). Teori
akuntansi posotif yang memberikan pilihan dan memanfaatkan kebijakan akuntansi yang ada untuk
meningkatkan ataupun menurunkan laba yang mana dalam investasi pada aset tetap, perusahaan
dapat memilih metode depresiasi yang dipandang dapat menurunkan laba yang dilaporkan
perusahaan sehingga pajak terutang perusahaan juga akan semakin menurun (Adnyani & Astika,
2019).

Berdasarkan penelitian Mariani & Suryani, (2021) menyatakan bahwa perusahaan yang
memiliki aset tetap yang besar kemungkinkan perusahaan tersebut akan memotong pajaknya,
karena semakin besar aset tetap yang dimiliki perusahaan akan mengakibatkan beban depresiasi
pada aset tetap juga besar, yang nantinya akan mengurangi laba. Dengan laba perusahaan yang
rendah, beban pajak perusahaan juga akan rendah sehingga perusahaan menjadikan celah untuk
melakukan tindakan penghindaran pajak. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Andhari
& Sukartha (2017), Dwiyanti & Jati (2019), Adnyani & Astika (2019) dan Ayem & Setyadi (2019)
yang menemukan bahwa intensitas modal (capital intensiy) berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak. Yang artinya semakin tinggi intensitas modal (capital intensity) sebuah
perusahaan maka penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan semakin tinggi.

H2 : Intensitas modal (capital intensity) berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak
(tax avoidance)
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Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) Dimoderasi Ukuran Perusahaan

Menurut Mariani & Suryani (2021) untuk menentukan besar atau kecilnya sebuah
perusahaan dapat dilihat dari ukuran perusahaan. Salah satunya dari total aset yang dimilikinya.
Semakin besar aset yang dimiliki maka kekuatan perusahaan untuk melakukan penjualan semakin
besar, dengan angka peningkatan nilai penjualan semakin besar dapat mempengaruhi besarnya
profitabilitas yang diperoleh perusahaan. Andhari & Sukartha, (2017) Besarnya profitabilitas yang
diperoleh akan menyebabkan tingginya beban pajak perusahaan yang dapat mendorong perusahaan
melakukan penghindaran pajak. Selain itu perusahaan yang besar juga memiliki sumber daya yang
baik untuk mengelola beban pajaknya. Teori agensi menyatakan sumber daya yang dimiliki oleh
perusahaan dapat digunakan oleh agent untuk memaksimalkan kompensasi kinerja agent, yaitu
dengan cara menekan beban pajak perusahaan untuk memaksimalkan kinerja perusahaan (Dewinta
& Setiawan, 2016).

Perusahaan yang masuk dalam kelompok perusahaan besar akan lebih bisa dalam
menghasilkan laba dan stabil dibandingkan dengan perusahaan yang berukuran kecil (Saputra et al.,
2020). Keuntungan tinggi yang diperoleh akan menyebabkan kewajiban pajak yang ditanggung
perusahaan membesar sehingga ada kecenderungan perusahaan melakukan praktik penghindaran
pajak. Selain itu, perusahaan yang masuk kee dalam kelompok besar juga cenderung memiliki
sumber daya yang baik untuk mengelola beban pajaknya. (N. T. Putra & Jati, 2018). Pernyataan
tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Adnyani & Astika (2019) dan Mariani & Suryani
(2021) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran
pajak. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dalam penelitian ini dibuat hipotesis sebagai berikut:

H3 : Ukuran perusahaan dapat memperkuat pengaru profitabilitas terhadap penghindaran
pajak (tax avoidance)

Intensitas Modal (Capital Intensity) terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)
Dimoderasi Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah besar atau kecil perusahaan tercemin dari total aset yang
dimilikinya (N. T. Putra & Jati, 2018). Semakin besar ukuran perusahaan maka intensitas modal dan
aset yang dimilikinya juga akan semakin besar, hal inilah yang memberikan peluang kepada
perusahaan untuk meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan (Utomo & Fitria, 2020).
Perusahaan yang memiliki jumlah aset tetap yang besar akan menyebabkan jumlah pajak yang
dibayarkan juga semakin rendah (Saputra et al., 2020). Dalam teori akuntansi positif terdapat
hipotesis biaya politik yang memprediksi bahwa perusahaan yang besar akan memilih kebijakan
akuntansi yang cenderung untuk menurunkan laba dengan menangguhkan laba yang dilaporkan dari
periode sekarang ke periode mendatang yang bertujuan untuk meminimalisasi biaya politik yang
harus ditanggung (Adnyani & Astika, 2019).

Besarnya ukuran perusahaan berarti memiliki aset tetap yang besar, hal ini yang dapat
memberikan peluang kepada perusahaan untuk meminimalkan beban pajak yang harus dibayar.
Karena pada dasarnya aset tetap akan mengalami depresiasi yang akan menjadi biaya penysusutan
dalam laporan keuangan perusahaan (Ayem & Setyadi, 2019). Artinya semakin besar biaya
penyusutan akan semakin kecil tingkat pajak yang harus dibayarkan perusahaan. Saputra et al.,
(2020) hal tersebut berdampak signifikan terhadap perusahaan dengan dengan tingkat rasio
intensitas modal yang besar menunjukkan tingkat pajak efektif yang rendah, dengan tingkat pajak
efektif yang rendah mengindikasikan perusahaan melakukan penghindaran pajak. Penelitian Utomo
& Fitria (2020) membuktikan bahwa ukuran perusahaan memoderasi pengaruh intensitas modal
terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan penjelasan tersebut maka penelitian ini dibuat hipotesis
sebagai berikut:

H4 : Ukuran perusahaan dapat memperkuat pengaruh intensitas modal terhadap
penghindaran pajak (tax avoidance)
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen yaitu penghindaran pajak (tax
avoidance), satu varibel moderasi yaitu ukuran perusahaan dan dua variabel independen yaitu
profitabilitas dan intensitas modal (captal intensity).

Tabel 1. Kriteria Sampel Penelitian
Populasi 184
Kriteria :
Perusahaan manufaktur yang tidak terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara

berturut-turut periode 2015-2019 (42)
P_erusahaan yang tidak mempublikasikan laporan tahunan selama periode yang akan (43)
diamati (2015- 2019)

Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah (perusahaan menggunakan (19)
mata uang dollar)

ggrlugsahaan yang tidak mendapatkan laba secara berturut-turut periode tahun 2015- (29)
perusahaan yang tidak memiliki data lengkap (2)
Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria 49
Total sampel (N) =49 x 5 tahun 245
Data Qutlier (51)
Jumlah Sampel 194

Sumber data diolah tahun 2021

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif dan data sekunder berupa data laporan tahunan (annual report) perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019 yang didokumentasikan di website
(www.idx.co.id). Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk menggambarkan dan menguji hubungan
dua variabel atau lebih, dengan menggunakan alat bantu statistik yaitu Statistical Product and
Service Solution (SPSS) versi 20 untuk melakukan pengujian, sehingga dapat menghasilkan
kesimpulan. Penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu metode pengambilan
sampel sesuai dengan Kkriteria tertentu, seperti pada tabel 1 dengan hasil sampel akhir 49
perusahaan.

Penelitian ini menggunakan dua metode analisis data yaitu model analisis regresi linier
berganda dan uji nilai selisih mutlak dengan tarif signifikan 5%. Analisis regresi linear berganda
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari variabel independen terhadap variabel
dependen, sedangkan uji nilai selisih mutlak atau uji interaksi digunakan untuk menguji interaksi
antara variabel independendan dependen yang dalam hubungan tersebutditemukan faktor yang
dapat memperkuat atau memperlemah variabel. Uji nilai selisih mutlak digunakan untuk
mengetahui sejauh mana interaksi variabel ukuran perusahaan dapat mempengaruhi profitabilitas
dan intensitas modal terhadap ukuran perusahaan. Sebelum dilakukan regresi, data dari sampel yang
telah ditentukan sebelumnya harus dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan tidak adanya
masalah pada normalitas, multikolinieritas, heterokedastisitas dan autokorelasi. Persamaan berikut
menunjukkan regresi logistik yang digunakan dalam penelitian ini.

Y = o+ PiX1 + BaX2 +BsX3.Z + PaX4.Z + ¢

Defenisi Operasional
Penghindaran Pajak (tax avoidance)

Pengindaran pajak merupakan upaya mengurangi beban pajak yang dilakukan secara legal
dengan memanfaatkan kelemahan dalam undang-undang dan peraturan pajak (Anggriantari &
Purwantini, 2020). Dalam penelitian ini tax avoidance diukur dengan CETR. Semakin tinggi tingkat
persentase CETR mengindikasikan semakin rendah tingkat penghindaran pajak perusahaan. Begitu
juga sebaliknya, apabila tingkat persentase CETR rendah mengisyaratkan tingginya potensi praktik
penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan Dewinta & Setiawan (2016) dan Prapitasari &
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Safrida (2019). Menurut (Yudea, 2018; Prapitasari & Safrida, 2019; dan Marlinda et al., 2020)
perhitungan proksi Cash Effective tax Rate (CETR) dilakukan menggunakan rumus:
Pembayaran Pajak

ETR =
¢ Laba Sebelum Pajak

Ukuran Perusahaan (SIZE)

Ukuran perusahaan adalah pengelompokan besar atau kecilnya sebuah perusahaan
berdasarkan jumlah aset. Umunya ukuran perusahaan diproyeksikan dari kepemilikan total aset
karena kuantitas total aset memiliki jumlah yang paling besar apabila disejajarkan dengan variabel
keuangan lainnya (Prapitasari & Safrida, 2019). Total aset perusahaan juga sangat besar nilainya
dan bisa juga digunakan untuk menghindari bias skala maka besaran aset perlu dikimpres (Yudea,
2018). Berdasarkan penelitian Adnyani & Astika (2019) ukuran perusahaan dapat diukur dengan
logaritma natural dari total aset. Penggunaan natural log pada penelitian ini bertujuan untuk
mengurangi fluktasi data tanpa mengubah proporsi nilai asal. Ukuran perusahaan dapat diukur
dengan rumus sebagai berikut.

SIZE = Ln (Total Aset)
Profitabiltas

Menurut Marlinda et al., (2020) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh
laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Rasio ini juga
dapatmemberikan penjelasan ukuran tingkat efektifitas manajemen pada suatu perusahaan. Selain
itu rasio profitabilitas juga merupakan rasio yang mengukur atau menilai kemampuan perusahaan
dalam memperoleh keuntungan melalui berbagai aktivitas yang dilakukan perusahaan (Aulia &
Mahpudin, 2020). Dalam penelitian ini profitabilitas di proksian dengan ROE yaitu membagi laba
setalah pajak dengan modal sendiri pemilik ekuitas yang juga dilakukan dalam Andhari & Sukartha
(2017) dan Hutajulu & Hutabarat (2020).

ROE = Laba Bersih Set-elah Pajak
total ekuitas

Intensitas Modal (capital intensity)

Intensitas modal atau capital intensity menggambarkan berapa besar kekayaan perusahaan
yang diinvestasikan pada bentuk aset tetap (Andhari & Sukartha, 2017). Rasio intensitas aset tetap
dapat menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam menggunakan aktivanya untuk
menghasilkan penjualan (Jusman & Nosita, 2020). Intensitas modal digunakan oleh perusahaan
sebagai bentuk kebijakan keuangan yang diterapkan oleh manajemen perusahaan untuk mendukung
perusahaan dalam memperoleh dan meningkatkan laba perusahaan (Marsahala et al., 2020).
Berdasarkan penelitian Prapitasari & Safrida (2019) dan Marsahala et al., (2020) capital intensity
diperoleh dari membandingkan total aset tetap dengan jumlah total aset yang ada di perusahaan.

Aset Tetap
~ total Aset
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

Dalam penelitian ini, data diambil dari laporan keuangan tahunan sebanyak 194 data sampel
perusahaan di sektor manufaktur yang tersedia di BEI (Tabel 1).
Tabel 2 berikut ini adalah hasil statistik deskriptif yang berisi variabel penelitian, jumlah sampel,
nilai minimum dan maksimum masing-masing variabel, nilai rata-rata dan standar deviasi variabel
penelitian.
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Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Tabel. 2
N Minimum Maximum Mean Std.

Deviation
CETR 194 .003 .658 29797 123157
ROE 194 .000 324 11516 .076619
Cl 194 .001 797 .34853 151361
SIZE 194 25.856 31.287 28.49156 1.275342
Valid N 194
(listwise)

Sumber data diolah tahun 2021

Berdasarkan hasil uji Statistik Deskriptif pada tabel 2 diatas menunjukkan bahwa selama
periode observasi yaitu tahun 2015-2019 dengan 194 data sampel dapat diketahui variabel
penghindaran pajak (tax avoidance) yang diproksikan dengan CETR, profitabilitas yang
diproksikan dengan ROE, intensitas modal (capital intensity) atau Cl serta ukuran perusahaan
(SIZE) memiliki nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasi, yang menyajikan varian data yang
relatif stabil sehingga mengindikasikan hasil yang cukup baik.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan
uji auotkorelasi. Hasilnya dituangkan dalam dalam tabel 3 berikut ini.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Tabel. 3
Uji Asumsi  Metode Hasil Persyaratan Keterangan
Klasik
Normalitas kolmogrov- 0,109 Sig > 0,05 Berdistribusi
smirnov normal
Multikolinearitas ~ VIF dan Toleransi:
Profitabilitas 0,774 dan 1,292
(ROE)
Intensitas Modal 0,828 dan 1,208 Toleransi > Tidak terjadi
(ChH 0.10 dan VIF < Multikolinearitas
10
Ukuran 0,891 dan 1,123
Perusahaan (SIZE)
Heteroskedastisitas  Uji Glejser:
Profitabilitas 0,059
(ROE)
Intensitas Modal 0,191 Sig > 0,05 Tidak terjadi
cn heterskedastisitas
Ukuran 0,65
Perusahaan (SIZE)
Autokorelasi Durbin Watson 1,820 Antaraldan3 Tidak ada

autokorelasi

Sumber data diolah tahun 2021
Dalam penelitian ini untuk menguji apakah data bersifat normal atau tidak peneliti
menggunakan analisa kolmogrov-smirnov (K-S). Jika nilai Asymp. Sig > 0,05, maka data tersebut
berdistribusi normal demikian juga sebaliknya (Ghozali, 2018). Berdasarkan hasil pengujian normal
uji statistik parametrik kolmogrov-smirnov dengan hasil signifikan sebesar 0,109 diatas 0,05 maka
dapat dikatakan data berdistribusi normal. Uji mltikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah ada
atau tidaknya korelasi antar variabel bebas, dengan melihat nilai variance inflation factor (VIF).
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Apabila nilai VIF di bawah 10 dan nilai tolerance di atas 0,1 maka hasil tersebut menunjukkan
tidak terjadi multikolinearitas begitupun sebaliknya. Perhitungan pada tabel 3 menunjukkan nilai
tolerance semua variabel diatas 0,01 dan nilai VIF di bawah 10, maka dapat disimpulkan tidak
adanya multikolinearitas dalam model ini.

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan ada atau
tidaknya korelasi varians antar variabel independen. Begitu pula dengan model regresi yang baik
yaitu bebas dari gelaja heteroskedastisitas. Untuk menentukan ada atau tidaknya gejala
heteroskedastisitas dalam penelitian ini di uji menggunakan uji glejser dengan melihat nilai
signifiknnya, jika nilai signya > 0,05 berarti model tidak mengandung gejala hetroskedastisitas.
Gambar tabel.3 menunjukkan bahwa model dalam penelitian ini tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas, karena nilai signifikan untuk semua variael di atas 0,05.

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model ada korelasi antara
kesalahan pada periode t dengan periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik artinya tidak
terjadi masalah autokorelasi (Ghozali, 2018). Untuk mendeteksi autokorelasi pada penelitian ini
menggunakan Durbin Watson (DW Test), yaitu membandingkan nilai Trwner dengan tingkat
signifikan 0,05 dengan nilai Durbin Watson yang diperoleh. Di mana model dikatakan terbebas
autokorelasi apabila sesuai dengan kriteria du<DW<4-du. Dalam penelitiain ini menunjukkan
bahwa tidak terjadi autokorelasi yang ditunjukkan dengan jumlah sampel (n) 194 dan jumlah
variabel independen (k) 3, maka diperoleh nilai dU sebesar 1,7965 < nilai durbin watson sebesar
1,820 < 4- du sebesar 2,2035.

Hasil Uji Hipotesis Linier Berganda Dan Nilai Selisih Mutlak

Hasil pengujian regresi linear berganda dan nilai selisih mutlak dapat dilihat pada tabel 4 dan 5
berikut ini :

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Tebel. 4
Variabel Koefisien t-Statistik Sig
Profitablitas (ROE) -0,265 -2,142 0,033
Intensitas Modal (CI) -0,031 -0,490 0,625
Adj.R? 0,014
F-Statistik 2,348
Sig. 0,098
N 194

Sumber data diolah tahun 2021

Nilai signifikan profitabilitas (ROE) sebesar 0,033 (<0,05), nilai t -2,142 dan p-nya -0,265
artinya profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak. Dengan
demikian, H1 yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran
pajak tidak terdukung. Ini membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas dapat
menurunkan penghindaran pajak. Hasil penelitian ini didikung oleh Adiputri & Erlinawati (2021)
membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap CETR. Hubungan
negatif yang dimiliki profitabilitas tersebut terjadi karena perusahaan yang memiliki tingkat
profitabilitas tinggi tidak melakukan penghindaran pajak dan cenderung lebih mentaati kewajiban
perpajakannya, karena perusahaan tidak kesulitan membayar kewajiban pajaknya. Sedangkan untuk
perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang rendah akan melakukan pengindaran pajak,
karena perolehan laba yang sedikit perusahaan lebih memilih untuk mempertahankan laba daripada
membayar pajak.

Intensitas modal atau CI nilai signifikannya 0,625 (>0,05), nilai t -0,490 dan f-nya -0,031
artinya intensitas modal tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. Dengan demikian,
H2 yang menyatakan bahwa intensitas modal berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak
tidak terdukung. Hal ini berarti, bahwa tingkat capital inetnsity yang tinggi tidak memotivasi
manajemen untuk melakukan penghindaran pajak. Hasil penelitian ini didukung oleh Larosa et al.,
(2019), Marlinda et al., (2020), dan Marsahala et al., (2020) membuktikan bahwa capital intensity
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tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. ini berarti, perusahaan yang memiliki tingkat aset
tetatp yang tinggi tidak mampu memanfaatkan beban depresiasi untuk mengurangi laba bersih.
Namun aset tetap digunakan untuk membantu operasional perusahaan yang dapat meningkatkan
produktifitas perusahaan. sehingga proporsi aset tetap yang tinggi tidak akan mempngaruhi tingkat
penghindran pajak yang akan dilakukan perusahaan.

Hasil Uji Regresi Moderasi

Tabel. 5
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig
B Std. Error Beta
(Constant) 0299 0,020 (1)5'24 8'00
1 Profitabilitas  (ROE) X 0,034 0,013 0,198 2,687 0,00
Ukuran Perusahaan 8
Intensitas Modal x Ukuran 0,02
Perusahaan (SIZE) -0,028 0,013 -0,175 -2,242 6

Sumber data diolah tahun 2021

Dari hasil uji T parsial pada tabel. 5 diatas, menunjukkan nilai koefisien regresi untuk
profitabilitas (ROE) yang dimoderasi oleh ukuran perusahaan (SIZE) terhadap penghindaran pajak
(tax avoidance) adalah 0,034 dengan nilai signifikan 0,008 (<0,05). Dengan demikian, H3 yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan ~mampu memoderasi (memperkuat) pengaruh antara
perofitabilitas dengan penghindaran pajak terdukung. Dari nilai tersebut, ukuran perusahaan
ternyata dapat memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak. Dimana semakin
besar skala perusahaan maka kegiatan operasional juga semakin banyak dan cenderung
menghasilkan laba yang besar, yang berdampak pada beban pajak perusahan yang tinggi.

Hal ini berkaitan dengan teori agensi di mana sumber daya yang besar dimiliki perusahaan
dapat digunakan oleh agent untuk memaksimal kompensasi kinerjanya yaitu dengan cara menekan
beban pajak perusahaan untuk memaksimalkan kinerja perusahaan (Dewinta & Setiawan, 2016).
Tekanan publik terhadap tingkat laba yang dihasilkan dengan ukuran perusahaan yang besar dapat
mempengaruhi tingginya praktik penghindaran pajak perusahaan. oleh karena itu dapat diasumsikan
bahwa ukuran perusahaan yang besar akan menghasilkan laba yang tinggi yang mendorong
perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. Temuan ini didukung oleh Dewinta & Setiawan
(2016) dan Afifah et al., (2021).

Nilai koefisien regresi untuk variabel intensitas modal (capital intensity) atau yang
diproksikan dengan CI yang dimoderasi oleh ukuran perusahaan (SIZE) terhadap penghindaran
pajak (tax avoidance) adalah -0,028 dengan nilai signifikan 0,026 (<0,05). Dalam hal ini, H4 yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan mampu memoderasi (memperkuat) pengaruh antara
intensitas modal dengan penghindaran pajak terdukung. Hal ini terbukti ukuran perusahaan mampu
memperkuat pengaruh intensitas modal terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). Dalam
penelitian (Utomo & Fitria, 2020) menegaskan bahwa semakin besar ukuran suatu perusahaan maka
intensitas modal dan aset tetap yang dimilikinya semakin besar.

Temuan ini sejalan dengan teori akuntansi positif dimana perusahaan yang besar cenderung
akan menurunkan laba dengan menangguhkan laba yang dilaporkan dengan memilih kebijakan
akuntansi dan memanfaatkan kebijakan yang ada (Adnyani & Astika, 2019). Karena dalam
investasi aset tetap, perusahaan dapat memilih metode depresiasi yang dipandang dapat
menurunkan laba karena adanya penyusutan yang dapat dikurangkan pada laba sebelum pajak,
sehingga perusahaan yang tergolong besar dengan aset tetap yang besar cenderung akan melakukan
praktik penghindaran pajak. Temuan ini di dukung oleh N. T. Putra & Jati (2018) dan Utomo &
Fitria (2020).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas, maka kesimpulan yang dapat

diambil adalah profitabilitas berpengaruh negatif tetapi signifikan terhadap penghindaran pajak.
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Intensitas modal tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Ukuran perusahan mampu
memoderasi hubungan antara profitabilitas terhadap penghindaran pajak. Ukuran perusahaan
mampu memoderasi hubungan antara Intensitas modal terhadap penghindaran pajak. Saran untuk
penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel lain yang dapat mempengaruhi
penghindaran pajak. selain itu, peneliti selanjutnya bisa menggunakan proksi lain selain dari CETR
untuk mengukur penghindaran pajak, seperti ETR atau book tax gap dan untuk profitabilitas bisa
menggunakan ROE atau rasio-rasio lainnya.
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